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EARLY CIVILIZATION CITY
: terbentuknya tatanan sosial

Arsitektur ditandai dengan fungsi instingtif
manusia yaitu sebagai shelter. Namun
arsitektur yang sebenarnya lebih dari
sekedar sebuah naungan, ia adalah upaya
untuk menciptakan ritual: sebuah tanda
kehadiran di lansekap dan sekaligus media
untuk “naik’ ke atas.Yang pertama berupa
dinding atau pagar, sebuah arsitektur
dinding.Yang kedua adalah monumen. Tak
mengherankan dua elemen utama ini
menjadi demikian penting bagi
“arsitektur” yang lebih besar yaitu kota.




KOTA SEBAGAI KONSENTRASI
POPULASI

Adalah konsentrasi hunian
manusialah yang mengawali
terjadinya kota. Namun
konsentrasi manusia yang menjadi
kota hanyalah konsentrasi yang

diikuti dengan terbentuknya ritual
dan lebih luas lagi, tatanan sosial.

Konsentrasi kota-kota yang
dianggap mengawali terbentuknya
peradaban adalah Mesopotamia -
Peradaban di antara Dua Sungai.




KOTA DAN PEMBAGIAN KERJA

Catal Huyuk (sekarang di Turki), muncul
sebagai sebuah kompleks hunian
(settlement) sekitar 7000 SM. Dianggap
sebagai awal munculnya konsep kota yang
ditandai dengan adanya pembagian kerja
warganya yang tampak dalam layout
tatanan fisik. Kota yang didiami oleh sekitar
10.000 orang ini terbentuk dari layout
rumah-rumah yang berkelompok secara
sangat erat. Catal Huyuk tidak mempunyai
benteng tetapi juga bukan merupakan kota
yang terbuka karenanya.




KOTA DAN STATUS SOSIAL

Ur di Mesopotamia, 2000SM, didiami

kurang lebih 10-15 ribu jiwa ini
berbenteng dikelilingi oleh desa dan
rumah petani. Pusat kota didominasi
oleh kompleks ziggurat yang
menunjukkan kuatnya posisi pendeta dan
istana raja. Keduanya memiliki benteng
tersendiri yang memisahkan dengan
hunian.
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Ziggurat barangkali menjadi sumber bagi kepercayaan akan
“menara untuk ke surga” Tower of Babel ini. Dalam kepercayaan
Judeo-Kristiani, menara ini melambangkan keberbedaan umat
manusia.




KOTA SEBAGAI SETTING RITUAL
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Makkah misalnya tumbuh dari sebuah konfigurasi “dinding” gunung yang mengelilingi
lembabh ini. Kaabah dibangun Ibrahim sebagai monumen untuk menghadap Tuhan.
Makkah lantas menjadi sebuah kota dimana prosesi membentuk peradaban ini
terpateri selalu diulang dalam ritual tahunan Haji.




KOTA DAN LANSEKAP

“Banpo Village” (Xi’an, Shaanxi, c. 3600 B.C.)
Site of a Settlement (reconstructed from excavations)




(Yixian, Hebei, 4th - 3rd century B.C.)

Xiadu, Capital of Yan

Xinzheng, Capital of Zheng
(Henan, 4th - 3rd century B.C.)
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Handan, Capital of Zhao
(Hebei, 4th ~ 3rd century B.C.)
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Linzi, Capital of Qi

(Shandong, 4th ~ 3rd century BC.)
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Kota-kota awal di China yang selalu
mengintegrasikan lansekap sebagai
bagian yang sangat mempengaruhi
bentuk kota secara keseluruhan.




Luoyang, | of Northern Wei Dynasty (around 500 A.D.)
(ground pﬁﬁ:mmmmmm of old city wa
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Pexing, Capital of Ming Dynasty
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Dengan kekuasaan yang sangat
besar, Kekaisaran Ming menjadi
titik kulminasi “kekakuan”
perencanaan kota China.
Namun demikian, integrasi
dengan lansekap dengan kota
secara keseluruhan tetap dijaga
bukan dengan “menyesuaikan”
bentuk kota terhadap alam,
tetapi “membuat” alam artifisial
yang dibuat “mirip”’ dengan
aslinya tanpa harus menijadi
alam liar.
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KOTA DAN SESUMBER
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Berbeda dengan China, Mesir memperlakukan lansekap lebih
sebagai sesumber kehidupan. Seluruh pertumbuhan kota
bermula dari sungai Nil yang membentang lebih dari 5000 km
Ini.







Ruang hunia yang terbagi
(zona?)




kota yang kompak: terbuka, berbenteng, atau konfigurasi yang
“tertutup”

konsentrasi populasi yang lebih besar dari desa atau kelompok
keluarga suku

kota tidak dapat “self contained” seperti halnya desa: butuh interaksi
dengan sekitarnya untuk menjaga suplai sesumber.

Penduduknya terbagi dalam berbagai bentuk tugas dan pekerjaan
(division of labour), dan status (sosial, ekonomi, politik).

Kota didominasi oleh hubungan yang sangat erat antara raja sebagai
simbol kekuasaan dan pendeta sebagai simbol kekuasaan Tuhan yang
sering tercermin dalam penataan dengan lansekap kotanya




